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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran kondisi keluarga penerima manfaat pada saat belum menjadi peserta 

PKH mereka hanya mampu memenuhi kebutuhan dasar hidupnya hanya dari 

penghasilan yang mereka peroleh. Tetapi setelah menjadi peserta PKH 

keluarga yang mendapatakan bantuan dipergunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar mereka dan juga rata-rata keluarga tersebut sudah mencapai 

kriteria keluarga sejahtera tahap III  akan tetapi mereka belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan tersebut . Mereka hanya mampu untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dengan bantuan dari PKH serta penghasilan yang mereka 

punya itu digunakan untuk keperluan sehari-hari mereka. 

2. Peran pendamping PKH dalam pemberdayaan keluarga miskin bidang 

pendidikan setelah melakukan wawancara dengan peserta PKH dan seorang 

pendampingnya bahwasannya pendamping sangat berperan penting dalam 

pemberdayaannya.  

1) Pendamping sebagai fasilitator dalam memotivasi dan dorangan 

kepada keluarga penerima harapan. 
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2) Pendamping sebagai mediator yang dimana selalu memberikan 

informasi dan meningatkan akan pentingnya suatu pertemuan 

kelompok. 

3) Pendamping berkoordinasi dengan aparat masyarakat yang terkait 

dengan lokasi pelaksanaan PKH untuk mementingkan hak dan 

kewajiban dari keluarga penerima manfaat. 

 Setiap keluarga juga mendapatakan keuntungan dengan adanya pendamping 

karena hak dan kewajiban mereka dapat terpenuhi sebagai peserta dan juga 

pendamping selalu memberikan motivasi untuk meningkatkan pentingnya 

sebuah pendidikan untuk anak sebagai penunjang ilmu mereka dan masa 

depannya. 

3. Faktor penghambat dari pendamping PKH dalam penanganan pemberdayaan 

keluarga miskin bidang pendidikan terlihat dari hasil wawancara terhadap 

pendamping PKH ada beberapa hambatan dalam penanganannya yaitu: 

1) Kurangnya kesadaran dari anggota PKH tentang pentingnya 

pengarahan dan informasi yang akan disampaikan oleh pendamping 

kepada KPM 

2) Kurangnya pembekalan yang diberikan kepada pendamping tentang 

pelatihan untuk mengembangkan keterampilan sumber daya yang ada 

untuk meningkatkan kesejahteraan anggota KPM  
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3) Hambatan teknis seperti saldo yang tidak ada misalnya saldo beberapa 

peserta 0 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap peran pendamping program 

keluarga harapan di Kelurahan Gandus Palembang, maka penulis menyarankan: 

1. Bagi pendamping PKH lebih tingkatkan hubungan antara peserta dan 

pendamping  agar upaya pemberdayaan lebih maksimal lagi. 

2. Bagi kementrian sosial untuk lebih memikirkan lagi agar pemeberdayaan 

lebih maksimal tingkatan dan beri pendamping pelatihan atau keterampilan 

khusus agar dapat membuka jaringan kerja dari pelatihan yang telah diterima. 

3. Bagi peneliti selanjuntnya agar dapat melanjutkan penelitian selanjutnya. 
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